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UJI ANTIPROLIFERASI (+)-1,1"-BISLUNATIN TERHADAP
BERBAGAIL JENIS SEL KANKER
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dibimbing oleh Hasnirwan, M.Si dan Dr. Andria Agusta

Jamur endofit Diaporthe sp. merupakan jamur endofit yang tumbuh pada jaringan
tumbuhan gambir dan telah diketahui memproduksi (+)-1,1-bislunatin yang memiliki
hioaktivitas sebagai antikanker. Penelitian ini dilakukan untuk menguji aktivitas
antiproliferasi (+)-1,1"-bislunatin terhadap sel Hela (kanker serviks), MCM-B2
(kanker payudara anjing), K562 (leukemia), dan A549 (kanker paru). (+)-1,1°-
bislunatin didapatkan dari hasil kromatografi kolom Sephadex LH-20 terhadap
ekstrak etil asetat hasil maserasi jamur endofit yang telah ditumbuhkan selama 1
bulan. Fluat-eluat yang didapat dikelompokkan berdasarkan persamaan pola
kromatogram KLT dan diperoleh 16 fraksi. Fraksi 13 diketahui sebagai senyawa (+)-
1.1"-hislunatin setelah dibandingkan profil KL Tnya dengan senyawa standar (+)-1,1"-
bislunatin. Selanjutnya (+)-1.1"-bislunatin diuji aktivitas antiproliferasinya terhadap
keempat jenis sel kanker dengan menentukan nilai ICsp dan terhadap sel Hel.a dengan
menggunakan flow cytometer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (+)-1.17-
bislunatin memiliki potensi antiproliferasi paling tinggi terhadap sel MCM-B2
dengan 1Csp 0,87 pg/mL dan menghambat proliferasi sel HeLa dengan menahan fase
§ yang merupakan tahap replikasi DNA pada siklus sel.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati vang tinggi. Berbagai jenis flora tumbuh
dengan baik, dan sebagian besar dibudidayakan untuk diambil manfaatnya scbagai
obat-obatan. Salah satunya adalah tanaman gambir ({/ncaria gambir Roxh.)

1 dalam jaringan tumbuhan terdapat jamur endofit. Jamur im hidup di dalam
jaringan tubuh tumbuhan yang sehat, yaitu pada akar, daun, batang. dan buah. Jamur
endofit yang terdapat pada tumbuhan gambir (Uncaria gambier Roxb.) adalah
Diaporthe sp. GNBP-10'. Dua senyawa bisantrakuinon vaitu (+)-2,2 -episitoskirin A
dan (+)-1.1"-bislunatin telah diketahui scbagai metabolit utama pada ckstrak kultur
jamur endofit Diaporthe sp. GNBP-10",

Kanker menjadi masalah utama kesehatan di seluruh dunia dan penyakit
pembunuh terbesar kedua setelah kardiovaskuler. Kanker merupakan penyakit
degeneratif yang ditandai dengan keadaan sel yang membelah secara terus menerus
(proliferasi) tanpa kontrol dan mempunyai kemampuan untuk menyebar ke jaringan
yang berlainan secara patologi’. Karena itu, usaha pencarian anti kanker dari bahan
alami yang mengarah pada penghambatan proliferasi sel amat diperlukan dalam
pengobatan penyakit kanker.

Aktivitas anti kanker suatu senyawa bahan alam dapat diketahwi dari
kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan sel kanker. Hal ini dapat dilakukan
dengan uji antiproliferasi dengan menggunakan metode 1C50 ([nhibitory
Concentration 50) yang merupakan metode penentuan dosis atau konsentrasi sualu
senyawa vang dapat menghambat pertumbuhan sel sebesar 50% dari populasi sel
vang ada. Kemampuan antiproliferasi suatu senyawa terhadap sel kanker juga dapat
diamati dengan menggunakan alat flow cytometfer untuk mengamati siklus sel yang
mengalami antiproliferasi. Dengan demikian, senyawa (+)-1,1 -bislunatin dapat

diketahui apakah bersifat antiproliferasi terhadap sel kanker atau tidak.




1.2 Rumusan Permasalahan

Pola hidup yang tidak scimbang menyebabkan tingginya angka penderita
kanker di dunia. Peningkatan angka penderita kanker yang pesal dan belum adanya
terapi yang dianggap tepat untuk mengatasinya memicu peneliti  untuk
mengeksplorasi bahan-bahan alam yang dianggap potensial sebagai alternatit’ agen
antikanker. Maka dari itu. (+)-1,17-bislunatin yang bersumber dari jamur endofit

Diaporthe sp. GNBP-10 diuji aktivitas antiproliferasinya terhadap sel kanker,

1.3 Tujuan
1. Isolasi senyawa (+)-1,1"-bislunatin dar ekstrak kasar jamur endofit Diaporthe

sp. GNBP-10.

2. Pengujian aktivitas antiproliferasi senyawa (+)-1,1-bislunatin terhadap 4 jenis
sel kanker vaitu sel HeLa, sel MCM-B2, sel A 549, dan scl K 562 dengan
penentuan nilai 1Cso senvawa (+)-1.1 *-bislunatin.

3. Pengamatan siklus sel kanker Hel.a yang diinhibisi oleh (+)-1,1"-bislunatin

dengan alat flow cytometer.

1.4 Manfaat

Melalui penelitian ini, dapat diketahui aktivitas antiproliferasi senyawa (+)-
1.1 -bislunatin yang diisolasi dari jamur endofit Diaporthe sp. GNBP-10 dan batang
tanaman Uncaria gambir Roxb. terhadap empat jenis sel kanker. yaitu sel leLa, scl

MCM-B2, sel A 549, dan sel K 562,

1.5 Hipotesis

Senyawa (+)-1.1"-bislunatin dari ekstrak etil asetat jamur endofit Diaporthe
sp. GNBP-10 mempunyai kemampuan antiproliferasi terhadap sel Hela (kanker
cervic), MCM-B2 (kanker mamac), K562 (leukemia), dan A549 (kanker paru)

sehingga berpotensi sebagai agen antikanker.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

1. Senyawa (+)-1,1"-bislunatin bersifat antiproliferasi terhadap cmpat jenis
sel kanker, vaitu sel Hel.a, sel MCM-B2, sel A 549, dan sel K 561.

2. Dari keempat jenis sel kanker yang diuji, aktivitas antiproliferasi senyawa
(+)-1,1"-bislunatin terhadap sel kanker MCM-B2 adalah yang terlinggi.

3. Aktivitas antiproliferasi senyawa (+)-1,1"-bislunatin terhadap sel MCM-
B2 dan sel A 549 lebih baik dibandingkan doksorubisin yang merupakan
antikanker komersial.

4. Senyawa (+)-1,1"-bislunatin menghambat proliferasi sel HelLa dengan
menahan fase S yang merupakan tahap replikasi DNA pada siklus sel.

5.2 SARAN

l. Penulis berharap dilakukannya penelitian tentang mekanisme
antiproliferasi senyawa (+)-1.17-bislunatin terhadap sel kanker lebih
lanjut.

2. Penulis berharap dilakukannya penelitian tentang efek antiproliferasi

senyawa (+)-1,17-bislunatin terhadap sel mamalia secara in vivo.
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